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Abstract: This research aims to find out the influence of kyai on the interest in saving santri in BMT
nurul iman (case study pondok pesantren nurul iman muaro sebapo). The research method used in
this study is a quantitative research method through questionnaires with likert scale instruments.
The results showed reliability testing of variables that produced Cronbach's Alpha number of 0.877
> 0.60. So it can be concluded that the variable kyai (X) rehabilitation is declared reliable because
cronbach's Alpha results are greater than 0.60.with a determination of 83% and it is clear that kyai
has an effect on the interest in saving santri in bmt nurul iman is positive.

Keywords: Interest In Saving, Kyai

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kyai terhadap minat menabung santri
di bmt nurul iman (studi kasus pondok pesantren nurul iman muaro sebapo). Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian kuantitatif melalui kuesioner dengan
instrument skala likert. Hasil penelitian menunjukkan pengujian reliabilitas variabel kyai yang
menghasilkan angka Cronbach’s Alpha sebesar 0,877 > 0,60. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel
kyai (X) reabilitasnya dinyatakan reliabel karena hasil Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60.dengan
koefesien determinasi 83% dan jelas bahwa kyai berpengaruh terhadap minat menabung santri di
bmt nurul iman adalah positif.

Kata kunci: Minat Menabung, K yai,
PENDAHULUAN

Fenomena perbedaan perilaku sosial politik di kalangan kyai, dalam banyak hal,
dipengaruhi oleh sekurangkurangnya dua faktor. Pertama, faktor posisi sosial kyai yang
menurut studistudi terdahulu memperlihatkan adanya suatu kekuatan penggerak
perubahan masyarakat. Studi yang dilakukan Horikoshi (1978), misalnya, menunjukkan
kekuatan kyai sebagai sumber perubahan sosial, bukan saja pada masyarakat pesantren

tapi juga pada masyarakat di sekitarnya. Sementara Geertz (1960) menunjukkan kyai
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sebagai makelar budaya (cultural brokers) dan menyatakan bahwa pengaruh kyai terletak
pada pelaksanaan fungsi makelar ini. Meskipun secara politis kyai dikategorikan sebagai
sosok yang tidak mempunyai pengalaman dan kemampuan profesional, tetapi secara sosial
terbukti mampu menjembatani berbagai kepentingan melalui bahasa yang paling mungkin
digunakan. (Miftah faridl, 2007)

Kedua, faktor kekuatan personal yang diwarnai oleh pemikiran teologis yang menjadi
dasar perilaku yang diperankannya. Sebagai sosok yang sering diidentifikasi memiliki
kekuatan kharismatik di tengah-tengah masyarakatnya, kyai dipandang memiliki
kemampuan "luar biasa” untuk menggerakkan masyarakat khususnya dalam menentukan
pilihanpilihan politik. Dia bukan politisi, tapi kalkulasi politiknya sering dianggap "fatwa”
politik yang terakhir untuk diikuti. Kasus Gus Dus yang tetap pada pendiriannya untuk
mempertahankan posisinya sebagai Presiden RI ketika itu, seperti diketahui banyak
kalangan, sebetulnya karena "nasehat-nasehat” kyai yang mendorong untuk mengambil
keputusan seperti itu. (Miftah faridl, 2007)

Seorang kyai merupakan penggerak dalam pembentukan karakter warga pondok
pesantern atau yang sering disebut dengan santri, hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan
nasional yang mana bahwa sistem pendidikan pada pondok pesantren saat ini memang
mengacu pada sistem pendidikan Nasional yang berbunyi: Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi Marusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. (Mohammad masrur,
2017)

Hubungan kepemimpinan kyai dengan kinerja administrasi belum banyak tersentuh
oleh peneliti sebelumnya, karena itulah penelitian ini menjadi amat penting ketika kinerja
administrasi pondok pesantren tidak ada atau belum terjamah. Pada penelitian ini akan
difokuskan untuk menguji hubungan kepemimpinan kyai dengan kinerja administrasi
pondok pesantren. M rizgi hafidz, 2019)

Kepemimpinan kyai dapat digunakan setiap orang dan tidak terbatas berlaku dalam
suatu organisasi. Dalam penelitian ini variabel kepemimpinan diukur dengan menggunakan
teori David G. Bowers dan Stanley E. Seashore indikator yang sangat fundamental perlu

dimiliki oleh seorang pemimpin adalah sebagai berikut:
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1. Bantuan (Support). Tingkah laku seorang pemimpin yang memberikan perasaan
berharga seseorang dan orang itu merasa dianggap penting.

2. Kemudahan Interaksi (Interaction Facilitation). Hal ini merupakan tingkah laku
hubungan antar manusia yang memberanikan stakeholder kelompok untuk
mengembang-kan hubungan yang saling menyenangkan anatara yang satu dengan yang
lainnya.

3. Pengutamaan Tujuan (Goal Emphasis). Maksud dari indikator ini adalah tingkah laku
seorang pemimpin dalam merangsang antusiasme para stakeholder untuk bisa
memberikan prestasi yang baik dalam mencapai tujuan organisasi.

4. Kemudahan Bekerja (Work Facilitation). Tingkah laku seorang pemimpin yang
membantu pencapaian tujuan dengan kegiatan-kegiatan seperti perencanaan,
penetapan waktu, koordinasi, dan penyediaan sumber-sumber yang menunjang kinerja

dalam mencapai tujuan.( M rizgi hafidz, 2019)

BMT yang ada di pondok pesantren nurul iman ini berbeda dengan lembaga
BMT yang ada semestinya, BMT pondok pesantren nurul iman ini berbasis tabungan
wadiah dan produk pembiayaan modal kerja dengan akad murabahah dan musyarakah
karena pondok berinisiatif untuk mengurangi peredaran uang di dalam pondok
pesantren yang akan mengakibatkan adanya kasus kehilangan uang. maka dari itu
dibuatlah lembaga BMT khusus dalam produk tabungan nudharabah mutlhaqah yang
dapat ditarik kapan saja Untuk meminimalisir kesalahan maka setiap bulannya di
lakukan penyesuaian atau closing agar semua komponen singkron.(Novita darti,
Wawancara, 2021)
berikut diagram perbandingan santri yang menabung dan santri yang tidak
menabung dalam bentuk presentase.
Gambar 1

Diagram perbandingan
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Dari diagram diatas peneliti menjelaskan bahwa diketahui dimana minat menabung
santri di BMT nurul iman terbilang cukup besar dimana dari 85,3% santri nurul iman ada
501 santri yang menabung di BMT nurul iman dan 14,7% santri nurul iman atau 89 lainnya
didapati tidak menabung.

Dari penjelasan beberapa santri tersebut dapat disimpulkan bahwa masih banyak
santri yang menabung karena hanya mengikuti perintah kyai dan beberapa yang menabung
karena sekedar meengikuti peraturan pondok pesantren bahkan ada salah satu masih
menyimpan uang cash yang seharusnya dengan adanya tabungan dan ATM ini untuk
mencegah beredarnya uang cash dan bebrapa santri menabung karena keinginan sendiri
bahkan ada sebagian santri menabung agar dapat memiliki atm sehingga santri tersebut
merasa lebih keren dan percayadiri dikarenakan dia belum menemui pesantren lain yang
menggunakan tabungan atau kartu ATM

Berdasarkan paparan diatas maka peneliti tertarik ingin meneliti tentang
"Pengaruh Kyai Terhadap Minat Menabung Santri Di Bmt Nurul Iman (Studi Pondok

Pesantren Nurul Iman Desa Muaro Sebapo Muaro Jambi)”

TINJAUAN PUSTAKA

Teori tabungan

Adapun pengertian tabungan dalam Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 pasal 1
angka 21 yang mengatur perbankan syariah memberikan rumusan pengertian tabungan
yaitu: Tabungan adalah simpanan berdasarkan akad wadiah atau investasi dana
berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip
syariah yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat dan ketentuan tertentu
yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan/atau alat lainnya

yang dipersamakan dengan itu”. (Nova atriana, 2017)

a. Landasan hukum
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“Sesungguhnya allah menyuruh kamu untuk menyampaikan amanat (titipan) kepada

yang berhak menerimanya.” (Qs. An-nisaa (4): 58)
17 | Sissah, Muhammad Subhan, dan Willy Susanto




Jurnal Margin Vol. 1 No. 1 Tahun 2021

“lika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, hendaklah yang dipercaya itu

menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaknya ia bertakwa kepada allah
tuhannya.” (Qs. Al-baqarah (2): 283)
Al-hadits:

P S g g padry e g Dy B b 0 O ek tigs
i U oy 3T IAY @0 L e g U pilin) W e 0 sl

(s dy3) Qa5 Bpen'ad B 0 "0 plrgrele N A iU,
fadhalah bin “ubaid al-Anshari r.a. mengatakan bahwa rosulullah disodori sebuah
kalung yang berisi merjan (permata) dan emas untuk dijual ketika beliau ada di Khabair.
Kalung tersebut berasal dari Ghanimah. Maka Rosulullah memerintahkan untuk
mengambil emas yang ada dikalung itu lalu dipisahkan, kemudian beliau bersabda,

“emas hendaknya dijual (ditukar) dengan emas dengan berat yang sama.”

Tabungan pada prinsipnya bebas artinya sewaktu-waktu dapat diambil. Untuk
simpanan yang bersifat tabungan penyimpanan oleh bank akan diberi buku tabungan
yang didalamnya tercatat perubahan saldo karena pengambilan, penyetoran dan
administrasi. Perubahan atau mutasi-mutasi itu semuanya dikerjakan oleh oihak bank
yang ciri-ciri khasnya seperti cap tanda tangan oleh petugas bankmelengkapi sah
tidaknya isi buku tabungan. Bila buku tabungan sudah penuh barulah diberi buku
tabungan baru ke si penabung. (R tjiptoadinugroho, 1975)

b. Jenis-jenis produk yang digunakan di bmt nurul iman
1) Produk tabungan wadiah
Menurut teori Karim, tabungan wadiah merupakan tabungan yang
dijalankan berdasarkan akad wadiah, yakni titipan murni yang harus dijaga dan
dikembalikan setiap saat sesuai dengan kehendak pemiliknya. Berkaitan
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dengan produk tabugan wadiah, Bank Syariah menggunakan akad wadiah yad
adh-dhamanah. Dalam hal ini, nasabah bertindak sebagai penitip yang
memberikan hak kepada Bank Syariah untuk menggunakan atau memanfaatkan

uang atau barang titipannya, sedangkan Bank Syariah bertindak sebagai pihak
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yang dititipi dana atau barang yang disertai hak untuk menggunakan atau
memanfaatkan dana atau barang tersebut. Sebagai konsekuensinya, bank
bertanggung jawab terhadap keutuhan harta titipan tersebut serta
mengembalikannya kapan saja pemiliknya kehendaki. Di sisi lain, bank juga
berhak sepenuhnya atas keuntungan dari hasil penggunaan atau pemanfaatan
dana atau barang tersebut. Mengingat wadiah yad adh-dhamanah ini
mempunyai implikasi hukum yang sama dengan qardh, maka nasabah penitip
dan bank tidak boleh saling menjanjikan untuk membagihasilkan keuntungan
harta tersebut. Namun demikian, bank diperkenankan memberikan bonus
kepada pemilik harta titipan selama tidak disyaratkan di muka. Dengan kata
lain, pemberian bonus merupakan kebijakan Bank Syariah semata yang bersifat
sukarela. (Kasmir, 2011)
2). Produk Tabungan Mudharabah

Mudharabah berasal dari kata dharb yang artinya memukul atau
berjalan.Pengetian memukul atau berjalan ini lebih tepatnya adalah proses
seseorang memukulkan kakinya dalam menjalankan usaha. Secara teknis,
mudharabah adalah sebuah akad kerjasama usahaantar pihak dimana pihak
pihak pertama (shahib al-mal) menyediakan seluruh (100%) modal, sedangkan
pihak lainnya menjadi pengelola.mudharabah mempunyai dua bentuk, yakni
mudharabah mutlagah dan mudharabah muqayyadah. Mudharabah
Muthalagah Adalah Mudharabah dimana pemilik dananya memberikan
kebebasan kepada pengelolaan investasinya. Dalam pengelolaan memiliki
kewenangan untuk melakukan apa saja dalam pelaksanaan bisnis asalkan
sesuai dengan Syariah. Apabila ternyata pengelola dana melakukan kelalaian
dan kecurangan, maka pengelola dana harus bertanggung jawab atas
konsekuensi- konsekuensi yang ditimbulkannya. Sedangkan apabila terjadi
kerugian atas usaha itu, yang bukan karena kelalaian dan kecurangan pengelola
dana maka kerugian itu akan ditanggung oleh pemilik dana. Sedangkan
Mudharabah Muqgayyadah Adalah mudharabah dimana pemilik dana
memberikan batasan kepada pengelola antara lain mengenai dana, lokasi, cara,
dan/atau objek investasi atau sektor usaha. Mudharabah ini disebut juga

Investasi Terikat.( Refky feilnanda, 2019)
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METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah yang bersifat
Kuantitatif dan merupakan penelitian lapangan Pendekatan kuantitatif adalah penelitian
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih yang datanya
dinyatakan dalam angka dan analisis dengan menggunakan teknik statistic

penelitian ini menguna alat anaisis data berupa regresi linear sederhana, Adapun

rumus yang dipakai disesuaikan dengan jumlah variabel yang diteliti.

Y = a+bX+e

Keterangan:

Y = minat menabung santri

X = kyai

a = Konstanta persamaan regresi

b = Koefoooisien regresi yang menujukkan peningkatan atau penurunan dependen.

Apabila positif maka naik, apabila minus maka turun.

e = Error

PEMABAHSAN DAN HASIL
Gambaran Umum Responden
Tabel 1

Jenis Kelamin Responden

No Jenis Kelamin Jumlah (Santri) Persentase (%)
1 Putra 85 100%
Jumlah 85 100%

Sumber: Observasi
Berdasarkan data pada tabel diatas dapat diketahui bahwa responden berjenis
kelamin laki-laki sebanyak 85 santri dikarenakan peneliti tidak diperkenankan masuk
kedalam kawasan santri putri. Hal ini menunjukkan bahwa peneliti hanya mendapatkan
responden santri

Karakteristik Responden Berdasarkan Kelas

Tabel 2
Kelas Responden
No Kelas Frekuensi Presentase
1 VII (Smp) 29 32,95 %
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2 VIII (Smp) 17 19,31 %
3 IX (Smp) 19 21,59 %
4 X (Sma) - 0%

5 XI (Sma) 6 6,81 %
6 XII (Sma) 8 9%

7 X (Smk) 3 3,40 %
8 XI (Smk) 2 2,27 %
9 XII (Smk) 4 4,54 %

Jumlah 85 100 %

Sumber: Hasil olah data spss 22

Dari table diatas peneliti menjelaskan bahwa jumlah responden berdasarkan kelas
mayoritas kelas VII sebanyak 29 santri (32,95%) kelas VIII sebanyak 17 santri (19,31%)
kelas IX sebanyak 19 santri (21,59%) kelas X (Sma) sebanyak 0 santri (0%) kelas XI (Sma)
sebanyak 6 santri (6,81%) kelas XII (Sma) sebanyak 8 santri (9%) kelas X (Smk) sebanyak
3 santri (3,40%) kelas XI (Smk) sebanyak 2 santri (2,27%) kelas XII (Smk) sebanyak 4 santri
(4,54%).

Hasil Uji Instrumen

Uji Validitas

Tabel 3
Hasil Uji Validitas kyai (X)

Kyai (X)
Item Pernyataan Thitung Ttabel Keterangan
1 0,629 0,213 Valid
2 0,632 0,213 Valid
3 0,768 0,213 Valid
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4 0,633 0,213 Valid

5 0,605 0,213 Valid

Sumber: Hasil olah data spss 22
Dapat kita lihat diatas bahwa setiap pernyataan hasil kuesioner korelasi rhitung

yang lebih besar rtabel. Dengan demikian, instrument penelitian yang berjumlah 5

pernyataan untuk mengetahui kyai (X) dinilai semua peryataan adalah valid.

Tabel 4
hasil uji validitas minat menabung
Minat menabung
(49)
Item Pernyataan Thitung T'tabel Keterangan
1 0,736 0,213 Valid
2 0,790 0,213 Valid
3 0,807 0,213 Valid
4 0,455 0,213 Valid
5 0,632 0,213 Valid

Sumber: Hasil olah data spss 22

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas dapat kita lihat bahwa setiap
pernyatan menghasilkan kuesioner korelasi riwung yang lebih besar dari rwpe. Dengan kata
lain, instrument penelitian untuk minat menabung (Y) dinilai semua pernyataan adalah

valid dengan hasil rhitung > Ttabel.

Regresi Linier Sederhana
Model regresi linier sederhana dalam penelitian ini digunakan untuk menyatakan
hubungan kuesioner antar variabel bebas dan variabel terikat. Analisis regresi sederhana

dilakukan dengan menggunakan program SPSS. Berdasarkan hasil yang telah diolah

terdapat pada tabel berikut.
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Tabel 5

hasil Regresi Sederhana

Coefficientsa
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 )(Constant 11,441 2,347 4,875 ,000
Kyai ,294 ,119 ,262 2,473 ,015

Sumber: Hasil olah data spss 22
Dari hasil olah data tersebut persamaan regresi dapat diperoleh dari

Unstandardized Coefficients, hal ini karena pengukurannya menggunakan skala penilaian

yang sama yaitu likert, sehingga persamaannya sebgai berikut:

Y=a+bX
=11,44 + 0,294x
Minat menabung santri di bmt nurul iman muaro sebapo adalah = 11,44 + 0,294
kyai. Persamaan regresi linier sederhana tersebut dapat di interpretasikan sebagai berikut:
1) Nilai konstantanya positif sebesar 11,44 menunjukkan pengaruh positif variabel kyai.
jika variabel kyai naik maka variabel minat menabung akan naik. Hal ini menunjukkan
bahwa setiap kyai akan menyebabkan maningkatnya minat menabung santri di bmt
nurul iman.
Nilai koefesien regresi variabel minat menabung memiliki nilai positif yaitu sebesar
0,294 yang artinya semakin baik minat menabung maka semakin positif dan baik pula kyai
untuk mempengaruhi santri untuk menabung di bmt nurul iman.
Koefesien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi digunakan untuk menghitung besarnya variabel independen

(kyai) terhadap variabel dependen (minat menabung). Dapat dilihat dari tabel berikut.
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Tabel 6
Uji Determinasi (R2)
Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 .288a .083 072 2.629

a. Predictors: (Constant), Kyai
b. Dependent Variable: Minat Menabung

Sumber: hasil olah data spss 22

Berdasarkan pada table diatas, peneliti melihat bahwa besarnya Adjusted R squere
adalah 0,72. Hal ini menunjukkan bahwa 72% variabel minat menabung dipengaruhi oleh
kyai sedangkan sisanya 28% variabel kyai dipengaruhi atau dijelaskan oleh faktor-faktor
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, karena faktor tersebut juga sangat

mempengaruhi minat menabung.

Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada 85 santri pondok
pesantren nurul iman muaro sebapo, hasil penelitian Pengaruh kyai secara positif dan
sifnifikan terhadap minat menabung santri di bmt nurul iman (study kasus pondok
pesantren nurul iman muaro sebapo). Dimana dibuktikan dengan koefesien determinasi
72% dan jelas bahwa kyai berpengaruh terhadap minat menabung santri di bmt nurul

iman adalah positif.

Hal ini juga diteliti oleh fifin zuriatul casvi (2019) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa pengetahuan lingkugan sosial dan lokasi bank syariah berpengaruh
terhadap minat menabung santri di bank syariah. Hal ini berdasarkan hasil penelitian
dengan nilai signifikan sebesar 0,000 <0,05 dan nilai thitung lebih besar dari ttabel
yaitu (5,123>1,1660). Maka disimpulkan bahwa pengetahuan lingkugan sosial dan lokasi
bank syariah berpengaruh terhadap minat menabung santri di bank syariah. Berarti selai
karisma kyai dan peraturan yang mewajibkan santri untuk menabung maka akan akan
memberikan pengaruh terhadap minat menabung santri di bmt nurul iman juga meningkat.
seorang Kyai merupakan pusat kepemimpinan dan penokohan di sebuah pesantren
dan lingkungan masyarakat. Keahlian dalam bidang agama dan karisma yang muncul pada
sosok Kyai membuat posisi seorang Kyai sangat berpengaruh baik di pondok pesantren
maupun lingkungan masyarakat.
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Kepemimpinan (leadership) merupakan pembahasan yang masih dianggap sangat
menarik untuk terus dijadikan penelitian, terlebih lagi jika dikaitkan dengan kepemimpinan
dalam suatu lembaga pendidikan, karena ia merupakan salah satu faktor penting dan
menentukan keberhasilan atau gagalnya suatu organisasi dalam mencapai tujuannya.
(Soekamto- 1999). Hal tersebut sejalan dengan penelitian Studi yang dilakukan Horikoshi
(1978), misalnya, menunjukkan kekuatan kyai sebagai sumber perubahan sosial, bukan saja
pada masyarakat pesantren tapi juga pada masyarakat di sekitarnya
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka kesimpulan
yang dapat diperoleh dari penelitian yang berjudul Pengaruh kyai terhadap minat menabung
santri di bmt nurrul iman (study kasus pondok pesantren nurul iman muaro sebapo) adalah
sebagai berikut:

Hasil pengujian dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kyai berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap minat menabung santri di bmt nurrul iman (study kasus
pondok pesantren nurul iman muaro sebapo). Hal ini diperoleh dari hasil olah data pada
variabel kyai dengan nilai Thitung > Twbel yaitu 2,744 > 2,093 dan nilai signifikasi sebesar 0,016
< 0,05.Dengan demikian maka Ha diterima dan Ho ditolak
Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang dilakukan maka peneliti dapat
memberikan masukan dan saran dengan harapan dapat memberikan manfaat kepada pihak
yang terkait atas hasil penelitian ini adapun saran-saran sebagai berikut:

1. Diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dan dokumentasi bagi pihak kampus
sebagai bahan acuan penelitian selanjutnya dalam melakukan penelitina yang berkaitan
dengan pengaruh kyai terhadap minat menabung santri di bmt nurul iman (studi kasus
pondok pesantren nurul iman muaro sebapo).

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan variable perngaruh yang
berbeda agar bias memperkarya hasil pengaruh mengenai factor-faktor apa saja yang

mempengaruhi minat menabung santri.
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